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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dan menganalisis faktor penyebab
risiko kredit bermasalah serta mengetahui dan
menganalisis ~ manajemen  risiko  dalam
meminimalisir risiko kredit bermasalah pada
pinjaman KECE di BRI kantor wilayah Medan.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
kualitatif

deskriptif. Data diperoleh dari data primer dan

penelitian ini yaitu penelitian
sekunder. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa Kredit bermasalah pada pinjaman KECE
di BRI kantor wilayah Medan disebabkan faktor
internal dan eksternal, penerapan manajemen
risiko yang dilakukan BRI kantor wilayah Medan
pada pinjaman KECE yaitu pengawasan aktif
direksi

kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan

dewan komisaris dan (manajer),
limit risiko, proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan dan pengendalian risiko dan sistem

pengendalian risiko secara internal.
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PENDAHULUAN

Bank adalah suatu badan usaha yang bertugas menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk tabungan dan kemudian menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lain untuk meningkatkan taraf
hidup orang banyak. Kemungkinan menghadapi risiko bisnis atau usaha tidak
akan luput dari setiap usaha yang dijalankan. Dengan kata lain “kemungkinan”
itu sudah menunjukkan bahwa adanya ketidakpastian dan risiko dapat tumbuh
karena adanya ketidakpastian (Arta et al, 2021:3). Bank sebagai lembaga
keuangan yang menghimpun dana dan menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit tentu tidak luput oleh risiko yang ada yaitu
risiko kredit. Maka dari itu, untuk meminimalisir risiko yang mungkin akan
terjadi, suatu bank harus dapat mengambil langkah dalam penerapan
pengelolaan risikonya melalui penerapan manajemen risiko.

Manajemen risiko bank sangat perlu diperhatikan dan dianalisis untuk
mengetahui apakah manajemen risiko yang dilakukan oleh suatu bank sudah
sesuai standar guna menekan angka kredit bermasalah atau yang biasa di sebut
sebagai Non Performing Loan (NPL). Manajemen risiko diterapkan untuk
menghindari terjadinya kerugian disuatu bank. NPL merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat risiko maupun bermasalahnya suatu kredit,
oleh sebab itu tingginya angka kredit bermasalah akan mengakibatkan angka
NPL juga tinggi yang akan berdampak pada kinerja bank dan menyebabkan
ketidak lancaran perputaran kas. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia melalui
SE BI No. 15/28/DPNP 31 Juli 2013, NPL memiliki batas maksimal 5%. Maka
dapat disimpulkan bahwa angka NPL yang tinggi merupakan suatu pertanda
jelek bagi setiap bank, karena tinggi nya angka NPL menunjukkan kredit
bermasalah yang juga tinggi pada bank. Ada begitu banyak bank di Indonesia
yang menyalurkan kredit kepada masyarakat guna membantu menumbuhkan
perekonomian masyarakat Indonesia, salah satu nya yaitu PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk atau yang biasa disingkat BRI
merupakan bank milik pemerintah terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia
memiliki 18 kantor wilayah yang tersebar di beberapa wilayah Indonesia. Bank
Rakyat Indonesia kantor wilayah Medan merupakan perwakilan kantor wilayah
BRI untuk wilayah Sumatera Utara. BRI kantor wilayah Medan memiliki banyak
produk pinjaman yang ditawarkan kepada masyarakat, dimana hal ini berkaitan
dengan risiko kredit jika pihak debitur tidak dapat mengembalikan pinjaman
nya. Salah satu produk pinjaman yang ditawarkan oleh BRI kantor wilayah
Medan yaitu pinjaman KECE. Pinjaman KECE merupakan produk pinjaman dari
BRI yang ditawarkan kepada para pengusaha ultra mikro. Pinjaman KECE juga
memiliki perbedaan dengan produk pinjaman BRI lain nya seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR) karena produk pinjaman KECE memiliki bunga yang lebih besar
dibandingkan KUR BRI. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan
untuk menekan angka kredit bermasalah pada pinjaman KECE, karena pinjaman
KECE ditawarkan bagi pelaku usaha ultra mikro dan bunga yang tidak sedikit.
NPL pada pinjaman KECE Bank Rakyat Indonesia kantor wilayah Medan juga
mengalami pertumbuhan yang fluktuatif namun cenderung mengalami
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peningkatan dari bulan Januari-Desember 2022. Hal ini harus diwaspadai karena
peningkatan kredit bermasalah akan menghambat kemampuan bank dalam
memberikan lebih banyak pinjaman kepada nasabah dan dapat mengakibatkan
kehilangan nasabah (Maseke et al., 2021:4).

Peningkatan Non-Performing Loan (NPL) pada pinjaman KECE di
wilayah Medan BRI dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang berasal
dari internal maupun eksternal yang menyebabkan kredit mengalami masalah.
Oleh karena itu, tindakan preventif diperlukan dengan menerapkan manajemen
risiko kredit guna mencegah terjadinya peningkatan kredit bermasalah.
Manajemen risiko merupakan predicator penting dari kinerja keuangan bank
sehingga kinerja bank tergantung pada manajemen risiko kredit (Kegninkeu,
2018:38). BRI kantor wilayah Medan perlu untuk menerapkan manajemen risiko
yang tepat, sehingga angka NPL pinjaman KECE dapat terus diminimalisir.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami faktor-faktor yang menjadi
penyebab kredit bermasalah serta bagaimana penerapan manajemen risiko
dapat efektif dalam mengurangi risiko kredit bermasalah pada pinjaman KECE
di BRI kantor wilayah Medan.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen

Follet (Hutahaean, et al., 2018:2) menyatakan bahwa manajemen adalah
suatu seni dalam mencapai tujuan dengan melalui orang lain. Hal ini berarti para
atasan untuk mencapai tujuan organisasi dilakukan melalui pengaturan dan
mengarahkan orang lain dalam mencapai tugas-tugas yang diperlukan. Menurut
Terry (Rohman, 2017:12) manajemen terdiri dari beberapa unsur yang sering di
kenal dengan sebutan 6M yaitu Man, Materials, Machine, Methods, Money, Market.
Menurut Fayol (Amri, et al., 2022:5) terdapat beberapa fungsi manajemen, yaitu
planning, organizing, commanding dan coordinating.

Manajemen Risiko

Menurut Idroes (Sudarmanto, et al., 2021:4), manajemen risiko dijelaskan
sebagai pendekatan yang sistematis dan logis untuk mengenali, mengukur,
menetapkan sikap, merumuskan solusi, serta memantau dan melaporkan risiko
yang terjadi dalam setiap kegiatan atau proses. Menurut Harahap, et al., (2022:11)
jika perusahaan melaksanakan manajemen risiko dengan baik, maka akan
terdapat manfaat yang akan diperoleh oleh perusahaan yaitu, menjamin
pencapaian tujuan, memperkecil kemungkinan bangkrut, meningkatkan
keuntungan perusahaan serta memberikan keamanan pekerjaan. Tujuan dari
manajemen risiko adalah memastikan bahwa perusahaan mampu memahami,
mengukur, dan memonitor beragam risiko yang mungkin terjadi. Selain itu,
tujuannya juga melibatkan penjaminan bahwa kebijakan-kebijakan yang telah
ditetapkan dapat efektif mengendalikan berbagai jenis risiko yang ada (Saryanto,
etal., 2021:7). Adapun tahap-tahap dalam melaksanakan manajemen risiko yaitu,
mengidentifikasi risiko serta bentuk-bentuk risiko, menempatkan ukuran-
ukuran risiko, menempatkan berbagai alternatif, menganalisis setiap alternatif,
memutuskan satu alternatif, melaksanakan alternatif yang dipilih, mengontrol
alternatif yang telah dipilih serta mengevaluasi jalan nya alternatif yang dipilih

200



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol.3 No.1 2024:197-212

tersebut. Dalam penerapan manajemen risiko pada bank, maka ada beberapa hal
yang paling kurang harus dilakukan sesuai dengan peraturan OJK (Kosasih, et
al., 2021:56) pada bab 2, pasal 2 ayat (2), yaitu:

1. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi.

2. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit manajemen risiko.

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan

pengendalian risiko, serta sistem informasi manajemen risiko.
4. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh.

Kredit

Menurut Kasmir (Sudarmanto, ef al., 2021:53) Pemberian kredit adalah
suatu kondisi di mana dana atau bentuk lainnya tersedia berdasarkan
persetujuan dan kesepakatan, dengan melibatkan berbagai pertimbangan dan
kriteria kelayakan untuk memastikan persetujuan aplikasi kredit. Pertimbangan-
pertimbangan tersebut mencakup persiapan kredit, analisis penilaian kredit,
pengambilan keputusan kredit, pelaksanaan dan administrasi kredit, proses
pencairan, serta survei dan penyelesaian kredit. Menurut Kasmir (Sukmayadi,
2020:58) beberapa tujuan utama kredit pemberian kredit adalah mencari
keuntungan, membantu usaha nasabah dan membantu pemerintah. Menurut
Kashmir (Basori, et al., 2018:53) kredit juga memiliki beberapa manfaat bagi
beberapa pihak, yaitu bagi debitur, bagi pemerintah dan bagi masyarakat luas.
Kashmir (Caroline, et al., 2021:90) juga menyatakan bahwa ada bermacam-
macam jenis kredit, jika dilihat dari tujuannya maka kredit dibedakan menjadi 3
yaitu: 1. Kredit produktif. 2. Kredit konsumtif. 3. Kredit perdagangan.
Sedangkan jika dilihat dari jangka waktunya, kredit dibedakan menjadi kredit
jangka pendek, kredit jangka menengah dan kredit jangka Panjang. Kredit yang
tidak dibayarkan dengan tepat waktu akan menyebabkan tunggakkan dan
menjadi kredit bermasalah. Adapun berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia (BI) No. 32/268/KEP/DIR tanggal 27 Februari 1998 (BI, 2022), maka
kredit bermasalah dapat dibedakan menjadi, kredit kurang lancar, diragukan
dan macet.

Risiko Kredit

Menurut Fahmi (Utami, et al., 2018:125) Risiko kredit merujuk pada
ketidakmampuan suatu perusahaan, instansi, atau individu untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya tepat waktu, baik pada saat jatuh tempo maupun
setelah jatuh tempo, sesuai dengan peraturan dan kesepakatan yang berlaku.
Dalam pemberian kredit, perlu dilakukan evaluasi kelayakan kredit yang
meliputi analisis terhadap berbagai aspek antara lain character, capital, capacity,
condition dan collateral atau disingkat dengan analisis 5C’s (Simamora, et al.,
2022:171). Evaluasi tersebut perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya kredit
bermasalah atau yang biasa disebut sebagai Non Performing Loan (NPL). Menurut
Bank Indonesia, Non Performing Loan (NPL) merupakan kredit dengan kualitas
kurang lancar, diragukan dan macet. Adapun faktor penyebab kredit bermasalah
dibedakan menjadi 2 jenis faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Menurut Caroline et al., (2021:159) faktor internal penyebab kredit bermasalah
yaitu, rendahnya kemampuan bank melakukan analisis kelayakan permintaan
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kredit, kelemahan integritas dan kelemahan pengawasan. Sedangkan faktor
eksternal penyebab kredit bermasalah menurut Suarjaya (Purbowati et al.,
2018:3) yaitu terjadinya bencana alam, kondisi perekonomian debitur menurun
dan karakter debitur yang tidak baik. Jika kredit bermasalah terjadi yang
disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal maka perlu dilakukan upaya
penyelamatan dalam mengatasi kredit macet yang terjadi dibank, upaya yang
dapat dilakukan menurut Lubis, et al., (2018:7) antara lain, rescheduling,
reconditioning dan restructuring.

Pinjaman KECE

Pinjaman KECE yang merupakan singkatan dari Kredit Ekstra Cepat
merupakan suatu program pinjaman kredit yang dihadirkan oleh BRI dengan
menawarkan kredit kepada masyarakat yang memiliki usaha ultra mikro dengan
pasar sasaran pengusaha ultra mikro yang merupakan anggota ekosistem di
sektor perkebunan, pertanian, perikanan, peternakan, perdagangan jasa dan
ekosistem usaha lainnya yang memenubhi kriteria serta memiliki loan type harian,
mingguan dan musiman.

Berikut merupakan kerangka pemikiran pada penelitian, yaitu:
Gambar 2.1
Kerangha Pemdkiran

BRI Kantor Wilayah MMedan

l

Faktor Fenyvebab Kredit
Bermasaluh Faada Pinjaman KECE

I|

Faktor Internal Fakior Eksternal
Carolme, ef al {3021} Suarpeya { Purbowat, o aof 2O1E)
l. Rendahnya kemampuan 1. Tergedinya bencana alam
bank melakukan analisis 1. Kondes: perekomomian
kelayakan permantaan debrtur menurun
kredit. 3. Kamkter debmur yang ixdak
2. Kelemahan mtegmias baik
- Kelemahan pengawasan

}

FPemgaruh Terhadoap SNen Performing Looa (MPL) Atau
Kredst Bermmasalah

FPenerapan Manajemen Risiko
Peraturan OJ K (Kosasih, er @f., 2021)

1. Pengawasan akhf dewan komisars dan dareksi
- Kecukupan kebijakan, prosedur dan penctapan
limal nsiko
3. FProses sdentafikas, pengukuran, pemantauan
dan pengendalian msiko
4. Pengendalan rimko secara mbemnal

[

Sumber: Peneliti (2023)
Gambar 1. Conceptual Framework
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METODOLOGI

Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian dilaksanakan di BRI Kantor Wilayah
Medan, khusus nya pada departemen Ultra Micro, Social Entrepreneurship dan
Incubation (USI) yang mengurus pinjaman KECE. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Februari 2023. Jenis dan sumber data yang digunakan
peneliti yaitu data primer berupa hasil observasi dan wawancara serta data
sekunder dari dokumentasi seperti foto dokumen dan foto yang dihasilkan dari
kegiatan wawancara maupun penelitian. Informan pada penelitian ini terdiri
dari lima orang informan, yang terdiri dari satu informan kunci yaitu manajer
USI BRI Kantor Wilayah Medan, dua informan utama yaitu staf dan pelaksana
USI BRI Kantor Wilayah Medan, dan dua informan tambahan atau pendukung
yaitu mantri atau tenaga pemasar. Data dikumpulkan melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dengan analisis data yang mencakup reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan
data, peneliti menerapkan triangulasi teknik.

HASIL PENELITIAN
Faktor Penyebab Kredit Bermasalah pada Pinjaman KECE
1. Faktor internal

a. Rendahnya kemampuan bank melakukan analisis kelayakan permintaan
kredit.

Pada BRI kantor wilayah Medan, kemampuan bank yang rendah
dalam melakukan analisis kelayakan kredit ditemukan pada kelemahan
analisis pada prinsip capital (modal) yang dimiliki oleh debitur. Modal
yang dimiliki oleh debitur ternyata tidak cukup untuk membayar kredit
yang telah diajukan sebelumnya sehingga membuat kredit tersebut
menunggak dan terdata menjadi kredit bermasalah.

b. Kelemahan integritas

Kelemahan integritas yang membuat karyawan maupun pejabat
kredit melakukan kerja sama dengan dengan calon debitur serta menjadi
sebuah kasus. Kerja sama yang dilakukan berupa kolusi antara pejabat
kedit dengan saudara maupun teman sebagai calon debitur sehingga
membuat analisis 5C tidak berjalan sebagaimana mestinya karena ada
salah satu analisis yang terlewatkan yaitu pada bagian capacity (kapasitas)
debitur untuk melakukan pembayaran pinjaman. Kelemahan integritas
ini memiliki kemiripan dengan kemampuan bank yang rendah dalam
melakukan analisis kelayakan kredit.

c. Kelemahan pengawasan

Kelemahan pengawasan termasuk dalam faktor peyebab kredit
bermasalah dari sisi internal perusahaan yang dilakukan oleh karyawan
yang bertugas mengawasi pinjaman. Kelemahan pengawasan akan
megakibatkan bank tidak dapat memantau penggunaan kredit oleh
debitur maupun perkembangan usaha yang dimiliki oleh debitur dengan
cermat. Kelemahan pengawasan yang dilakukan oleh mantri yang
bertugas untuk melakukan pengawasan mengakibatkan bank mengalami

203



Damanik, Simanjorang

kesulitan dalam mengawasi debitur. Setelah dilakukan kunjungan kepada
mantri dengan jumlah debitur menunggak ternyata mantri tidak
mengetahui siapa saja debitur miliknya yang terlambat dalam membayar
pinjaman KECE karena tidak dilakukan pengawasan sesuai dengan
prosedur yang sudah diatur oleh BRI. Mantri juga mengkonfirmasi bahwa
beliau hanya melakukan pengawasan sebelum dilakukan pencairan dan
selebihnya dilakukan pada saat sudah terjadi tunggakkan yang
menyebabkan angka kredit bermasalah naik.

2. Faktor eksternal
a. Terjadinya bencana alam

204

Bencana alam termasuk ke dalam faktor eksternal penyebab kredit
bermasalah. Musibah adalah suatu kejadian yang tidak dapat dielakkan
dan berada di luar kendali serta keinginan manusia. Penyebab kredit
bermasalah pada pinjaman KECE di BRI Kanwil Medan, salah satunya
adalah karena terjadi bencana alam atau musibah yang dialami oleh
debitur. Musibah ini merupakan hal di luar kendali manusia dan sangat
sulit untuk dihindari, seperti banjir bandang yang dapat mengakibatkan
produk yang dijual oleh debitur hancur dan tidak layak untuk dijual.
Musibah yang terjadi dapat menurunkan pendapatan dari debitur dan
mengakibatkan nya terlambat dalam membayar pinjaman.

b. Kondisi perekonomian debitur menurun

C.

Penurunan kondisi ekonomi debitur terjadi karena faktor
eksternal, yang berarti faktor tersebut berada di luar kendali perusahaan.
Debitur pinjaman KECE juga pernah mengalami kondisi perekonomian
yang menurun. Kondisi perekonomian tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa hal seperti gagal ternak dan penurunan penjualan sehingga
menyebabkan debitur mengalami keterlambatan dalam membayar
pinjaman.

Karakter debitur yang tidak baik

Tidak semua calon peminjam memiliki niat baik, karena sebagian
dari mereka cenderung menipu bank agar dapat disetujui untuk
mendapatkan kredit. Namun, setelah kredit diterima, dana tersebut tidak
digunakan untuk pengembangan bisnis, melainkan untuk keperluan
pribadi yang berbeda. Karakter debitur yang tidak baik seperti debitur
yang melakukan aksi kabur atau lari ke luar kota untuk menghindari
penagihan dan hal tersebut dapat menyebabkan dan meningkatkan
tingkat kredit bermasalah pada pinjaman KECE BRI kantor wilayah
Medan. Solusi yang dilakukan oleh Mantri adalah dengan melaporkan
debitur dengan karakter yang tidak baik kepada atasan sehingga debitur
tersebut akan tecatat dengan reputasi yang tidak baik.
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Penerapan Manajemen Risiko Pada Pinjaman KECE di BRI Kantor Wilayah
Medan.
1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi (Manager)

a.

Menyusun kebijakan dan strategi manajemen risiko

Manager penanggung jawab pinjaman KECE pada BRI kantor
wilayah Medan memiliki kebijakan maupun strategi dalam manajemen
risiko yang akan dilakukan bersama para karyawan BRI yang
bertanggung jawab terhadap pinjaman KECE. BRI memiliki kebijakan
dan strategi bahwa pada penyaluran pinjaman KECE memiliki pasar
sasaran yang telah ditentukan dan hal tersebut berpengaruh pada tingkat
plafond (pinjaman) yang akan diberikan sebagai bentuk penetapan limit
risiko.

Bertangggung Jawab Atas Pelaksanaan Kebijakan Manajemen Risiko
Serta Mengembangkan Budaya Manajemen Risiko Pada Seluruh Jenjang
Organisasi.

Bentuk tanggung jawab manajer terhadap pelaksanaan kebijakan
dan penerapan budaya organisasi manajemen risiko dilakukan dengan
selalu melakukan komunikasi untuk mengingatkan mantri maupun staf
yang bertanggung jawab terhadap pinjaman KECE BRI kantor wilayah
Medan untuk selalu mengikuti kebijakan yang telah ditetapkan.
Memastikan Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia yang
Terkait Dengan Manajemen Risiko.

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia juga dilakukan
sebagai bagian dari manajemen risiko yang diterapkan oleh BRI kanwil
Medan. Manajer melakukan peningkatan kompetensi sumber daya
manusia yang terkait dengan manajemen risiko dengan menginstruksikan
para karyawan untuk mengikuti kegiatan Brigade Madani yang dapat
meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka dalam hal meminimalisir
risiko kredit pada pinjaman KECE. Program ini merupakan bagian dari
gerakan sinergi ekosistem ultra mikro yang dihadiri oleh seluruh
karyawan. Tujuan dari pelatihan ini yaitu untuk mengakselerasi
pencapaian target bisnis serta memperkuat ketangguhan pengusaha ultra
mikro.

2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit Risiko

a. Penerapan kebijakan dan prosedur untuk pinjaman KECE.

Kebijakan dan prosedur manajemen risiko dalam proses pencairan
pinjaman KECE berupa penetapan risiko, serta penetapan menggunakan
metode pengukuran dan sistem informasi manajemen risiko. Penetapan
risiko pada pinjaman KECE yaitu risiko kredit. Selain itu, juga dilakukan
penentuan serta pengukuran pada pinjaman KECE melalui risk scoring.
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b. Penetapan limit risiko

Terdapat limit risiko yang ditentukan pada pinjaman KECE
berdasarkan jenis debitur, yaitu pengusaha musiman atau dari sektor
perdagangan dan jasa. Penerapan limit risiko berupa batas plafond atau
pinjaman yang akan diberikan merupakan bentuk manajemen risiko
dalam meminimalisir risiko kredit bermasalah.

3. Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan Pengendalian Risiko
a. Identifikasi risiko kredit

Proses identifikasi risiko kredit KECE pada BRI Kantor Wilayah
Medan dilakukan dengan menerapkan prinsip 5C (character, capital,
capacity, condition dan collateral). Dari analisis dan wawancara yang
dilakukan kepada calon debitur maka akan diketahui bagaimana
kemampuan nasabah dalam membayar pinjaman, modal yang dimiliki
nasabah serta kondisi dari nasabah.
b. Pengukuran risiko kredit
Pengukuran risiko kredit pinjaman KECE dilakukan melalui Risk
Scoring System. Pada Risk Scoring System akan terdapat akan data-data
jumlah debitur dengan status kredit bermasalah.
c. Pemantauan dan pengendalian risiko kredit
Pemantauan dan pengendalian risiko kredit yang dilakukan oleh
seluruh karyawan yang berkaitan dengan pinjaman KECE. Pemantauan
yang dilakukan oleh mantri berupa sampling kunjungan nasabah untuk
melihat perkembangan usaha debitur sekaligus mengingatkan debitur
yang akan jatuh tempo untuk segera melunasi pinjaman. Setelah
melakukan pemantauan terhadap debitur, maka akan dilaksanakan suatu
program untuk pengendalian risiko kredit KECE

4. Pengendalian Risiko Secara Internal
Pengendalian internal pada pinjaman KECE di BRI kantor wilayah
Medan berupa peraturan yang wajib dipatuhi oleh seluruh karyawan terkait
dengan kebijakan dan prosedur yang ada dan tersedianya informasi yang
lengkap, akurat dan tepat waktu mengenai pinjaman KECE.

PEMBAHASAN

Dalam hasil penelitian diuraikan bahwa penyebab kredit bermasalah
melibatkan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal penyebab kredit
bermasalah pada pinjaman KECE menurut Caroline et al., (2021) terdiri dari
rendahnya kemampuan bank dalam melakukan analisis kelayakan permintaan
kredit, kelemahan integritas dan kelemahan pengawasan. Sedangkan faktor
eksternal penyebab kredit bermasalah menurut Purbowati et al., (2021) terdiri
dari terjadinya bencana alam, kondisi perekonomian debitur yang menurun seta
karakter debitur yang tidak baik. Risiko yang ada di perusahaan harus dapat
dikelola dengan baik agar risiko tersebut dapat diminimalisir. Pengelolaan risiko
ini dapat dilakukan dengan menerapkan manajemen risiko dalam
meminimalisir risiko kredit pada pinjaman KECE. Berdasarkan peraturan OJK
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(Kosasih, et al., 2021:56) penerapan manajemen risiko dalam meminimalisir risiko
kredit terdiri dari:

Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi (Manajer)

Kebijakan dan strategi manajemen risiko disusun oleh manajer dan
dilaksanakan bersama-sama dengan para karyawan BRI yang bertanggung
jawab pada pinjaman KECE. Bentuk kebijakan dan strategi seperti
pengelompokkan jenis usaha calon debitur yang musiman maupun non
musiman untuk menentukan tingkat limit plafond yang didapatkan oleh calon
debitur. Pada tanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko
serta mengembangkan budaya manajemen risiko pada seluruh jenjang
organisasi, dilakukan oleh manajer dengan melakukan komunikasi kepada
seluruh karyawan untuk mengikuti kebijakan yang telah dibuat. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Balgis dan Siregar (2022:110) yang menyatakan
bahwa kesadaran diri yang tinggi pada karyawan menuntut mereka untuk
menerapkan budaya organisasi yang ada, dan juga kepribadian mereka sangat
mempengaruhi kinerja, karena diperlukan karyawan yang memliki kesadaran
diri untuk menerapkan budaya manajemen risiko sesuai dengan kebijakan yang
telah dibuat agar dapat meminimalisir risiko kredit bermasalah.

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia terkait dengan manajemen
risiko juga dilakukan melalui manajer yang selalu mengintruksikan mantri, staf
dan pelaksana untuk mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi
mereka terkait dngan manajemen risiko. Bentuk kegiatan yang diikuti bernama
“Brigade Madani” yang merupakan gerakan sinergi ekosistem ultra mikro
dengan tujuan untuk mengakselerasi pencapaian target bisnis dan memeperkuat
ketangguhan para pengusaha yang bergerak di bidang usaha ultra mikro. Hal ini
mendukung pernyataan dari Amri, et al., (2022) bahwa manajemen merupakan
suatu seni dalam mengelola sumber daya manusia maupun sumber daya selain
manusia dengan tujuan menjalankan aktifitas-aktifitas seperti pengawasan
secara efektif untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.

Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit Risiko

Pada penerapan kebijakan dan prosedur untuk pinjaman KECE dilakukan
melalui penetapan risiko yaitu risiko kredit, sistem informasi manajemen risiko
berupa ketersediaan data terkait dengan nominal pinjaman dari para debitur
beserta nama dari debitur dengan status pinjaman dan penetapan menggunakan
metode pengukuran melalui risk scroring yang terdapat pada proses prakarsa
kredit. Pada proses prakarsa kredit ini juga, dilakukan pinsip four eyes principle
yang merupakan proses kredit dengan melibatkan 2 orang atau lebih untuk
mengukur kemampuan membayar dari debitur. Penetapan limit risiko juga
dilakukan pada pinjaman KECE dengan ketentuan bahwa pengusaha musiman
mendapatkan plafond maksimal Rp. 10 juta sedangkan pengusaha non musiman
mendapatkan plafond sebesar Rp. 5 juta. Hal ini mendukung pendapat dari
Desda et al., (2019) dimana penerapan kebijakan, prosedur dan penetapan limit
risiko dapat diterapkan dengan baik oleh perusahaan untuk menekan angka
kredit bermasalah.
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Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan Pengendalian Risiko

Pada proses identifikasi risiko kredit KECE menggunakan prinsip 5C
(character, capital, capacity, condition dan collateral), dimana tahapan ini juga berada
pada proses prakarsa kredit. Pengukuran risiko kredit juga dilakukan dengan
risk scoring system, dimana akan tersedia data-data mantri dengan jumlah debitur
yang memiliki status kredit bermasalah beserta risiko yang diterima ketika
jumlah kredit bermasalah sudah mencapai batas yang ditentukan. Pemantauan
dan pengendalian risiko kredit juga dilakukan saat pinjaman mulai diajukan
hingga pinjaman tersebut dibayarkan. Setelah dilakukan pemantauan maka akan
dilakukan pengendalian risiko kredit KECE dengan menjalankan beberapa
program engagement, dimana hal ini juga mendukung pendapat dari Hal ini
mendukung pendapat dari Galih (2021) terkait melaksanakan alternatif yang
terpilih berupa pelaksanaan suatu program dengan tujuan untuk
mempertemukan staf, pelaksana, mantri, calon debitur baru dan debitur lama
untuk saling berkomunikasi mengenai hambatan yang dialami serta
mengingatkan debitur yang akan jatuh tempo untuk segera melunasi pinjaman
nya. Kegiatan ini juga dilaksanakan guna menambah realisasi debitur dari para
mantri untuk mencapai target yang telah ditentukan. Kegiatan engagement yang
dihadiri calon debitur baru ini sejalan menurut Lubis dan Siregar (2021:879)
keberlanjutan hubungan mencapai titik puncak ketika pelanggan memiliki
preferensi yang kuat terhadap produk atau layanan tertentu dan mampu dengan
jelas membedakannya dari produk-produk yang ditawarkan oleh pesaing
sehingga melalui program tersebut, calon debitur mengetahui secara mendalam
mengenai pinjaman KECE.

Pengendalian Risiko Secara Internal

Pengendalian risiko secara internal juga dilakukan oleh seluruh karyawan
yang bertanggung jawab terhadap pinjaman KECE dengan mematuhi setiap
kebijakan dan prosedur yang ada serta dengan sistem informasi yang tersedia
dengan lengkap dan akurat. Hal ini dikarenakan, menurut Panggabean dan
Siregar (2022:158) performa positif dari karyawan dapat memberikan dampak
positif pada pertumbuhan bisnis. Di sisi lain, kinerja yang kurang baik dari
pegawai juga dapat berpengaruh negatif terhadap kesuksesan organisasi.Maka
dari itu, manajer berusaha agar seluruh karyawan terkait memiliki kinerja yang
positif sesuai kebijakan yang ada agar menghasilkan pertumbuhan bisnis yang
baik bagi perusahan. Kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang ada,
limit risiko yang telah ditentukan harus benar-benar dilaksanakan oleh para
karyawan agar pengendalian terhadap risiko dapat dilaksanakan sebagaimana
mestinya dan tingkat kredit bermasalah dapat terus di tekan agar tidak melebihi
batasan tingkat NPL yang telah ditentukan oleh BRI maupun Bank Indonesia.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari penelitian ini diketahui bahwa faktor-faktor penyebab kredit
bermasalah pada pinjaman KECE di BRI kanwil Medan adalah risiko internal
yang meliputi rendahnya kemampuan bank dalam melakukan analisis
kelayakan kredit, kelemahan integritas dan kelemahan pengawasan serta
risiko eksternal meliputi terjadinya bencana alam, kondisi perekonomian
debitur menurun dan karakter debitur yang tidak baik.

2. Dari setiap risiko kredit yang dialami, perusahaan telah melakukan
pengendalian risiko semaksimal mungkin melalui penerapan manajemen
risiko. Menurut peraturan OJK dalam Kosasih, et al., (2021) penerapan
manajemen terdiri dari: pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi
(manajer), kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit manajemen
risiko, kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan
pengendalian risiko dan sistem pengendalian intern yang menyeluruh.
Meskipun terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan manajemen
risiko pada pinjaman KECE di BRI kanwil Medan, namun perusahaan telah
memahami penerapan manajemen risiko dalam meminimalisir risiko kredit
bermasalah dengan baik dan menerapkan nya dalam proses penyaluran
pinjaman KECE. Hal tersebut terlihat dari perusahaan yang mampu
mengendalikan setiap risiko yang ada dengan menjaga angka NPL (kredit
bermasalah) tetap berada di bawah ketentuan Bank Indonesia dan BRI.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan kepada
perusahaan untuk lebih meningkatkan pengawasan terhadap calon debitur yang
akan mendapatkan pinjaman KECE oleh para mantri karena pinjaman KECE
merupakan pinjaman tanpa agunan dan tidak ada jaminan yang diberikan
kepada pihak bank untuk menjamin pinjaman yang dimiliki debitur dapat
dibayar kembali. Peningkatan pengawasan dengan cara rutin menghubungi
mantri untuk memberitahukan terkait dengan aturan dan prosedur dari
pinjaman KECE juga dapat berfungsi untuk mencegah terjadinya kejadian yang
dapat membuat tingkat kredit bermasalah semakin tinggi dan mencegah debitur
dengan karakter yang tidak baik mendapat pinjaman KECE. Perusahaan juga
disarankan untuk melakukan penyelamatan terhadap kredit bermasalah dengan
tidak hanya melakukan rescheduling tetapi juga reconditioning atau restructuring
karena bank memiliki banyak pilihan dalam menekan angka kredit bermasalah.
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PENELITIAN LANJUTAN

Setiap penelitian memiliki batasan, termasuk keterbatasan data dan
waktu penelitian. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang berminat
melakukan penelitian serupa, disarankan untuk mengembangkan temuan
penelitian ini dengan fokus pada aspek-aspek tertentu seperti manajemen risiko,
seperti risiko kepatuhan, reputasi, hukum, dan risiko-risiko lainnya. Tujuannya
adalah untuk maksimalkan nilai perusahaan dan mengatasi berbagai risiko yang
mungkin timbul. Disarankan juga untuk meningkatkan ketelitian dalam
pengumpulan data dan pencarian informasi. Selain itu, penting untuk
mempersiapkan waktu dan mental yang cukup selama penelitian. Semoga
penulis mendapatkan kesempatan di masa depan untuk meneliti lebih
mendalam, atau tulisan ini dapat menjadi referensi bagi pembaca yang berminat
melakukan penelitian berikutnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini belum mencapai tingkat
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis dengan tulus menerima kritik dan saran
yang bersifat membangun. Meskipun terdapat keterbatasan, peneliti juga
menyadari bahwa penyusunan laporan penelitian ini tidak dapat terwujud tanpa
bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Dengan rendah hati,
penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada kedua orang tua,
keluarga, pihak perusahaan, dan semua yang telah memberikan dukungan
sehingga penelitian ini dapat diselesaikan.
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